BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di perusahaan
Blessindo Cipta Mandiri dengan menggunakan cost, volume, profit analysis, maka

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada tahun 2015, titik impas (break even point) perusahaan Blessindo
Cipta Mandiri dalam unit adalah 3.151 unit produk sedangkan titik impas
(break even point) perusahaan Blessindo Cipta Mandiri dalam rupiah
adalah sebesar Rp 434.826.366,60. Dengan begitu, perusahaan tidak akan
mengalami kerugian maupun keuntungan apabila total penjualan dalam
unit sebesar 3.151 unit produk atau ketika total penjualan dalam rupiah
sebesar Rp 434.826.366,60.

2. Perusahaan Blessindo Cipta Mandiri telah menetapkan besarnya target
laba untuk periode berikutnya sebesar 35% atau sebesar Rp
569.895.529,00, maka penjualan dalam unit yang harus dicapai agar
perusahaan Blessindo Cipta Mandiri menghasilkan laba optimum sebesar

35% adalah sebanyak 16.430 unit produk.
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3. Pada tahun 2015, margin keamanan (margin of safety) perusahaan
Blessindo Cipta Mandiri adalah sebesar 76%. Artinya, penurunan
penjualan yang masih dapat ditolerir agar perusahaan Blessindo Cipta
Mandiri tidak mengalami kerugian setinggi-tingginya sebesar 76%.
Dengan kata lain, perusahaan Blessindo Cipta Mandiri memiliki tingkat
batas aman untuk menurunkan penjualan sebesar 76%. Semakin tinggi
margin keamanan (margin of safety) suatu perusahaan dapat dikatakan
semakin baik karena rentang penurunan penjualan yang dapat ditolerir
adalah lebih besar sehingga kemungkinan mengalami kerugian semakin
rendah. Namun sebaliknya jika margin keamanan (margin of safety)
rendah, maka kemungkinan perusahaan untuk mengalami kerugian tinggi.
Besarnya penjualan minimum vyang diperbolehkan margin keamanan
(margin of safety) perusahaan Blessindo Cipta Mandiri pada tahun 2015
adalah sebesar Rp 1.357.418.456,00.

4. Manfaat dari penerapan cost, volume, profit analysis di perusahaan
Blessindo Cipta Mandiri adalah membantu perusahaan Blessindo Cipta
Mandiri merencanakan dan menetapkan strateginya dalam meramalkan
pertumbuhan penjualan untuk mencapai target, menetapkan penjualan
minimum perusahaan, serta membantu perusahaan mengetahui besarnya
pertumbuhan laba dari penjualannya. Penerapan cost, volume, profit
analysis sangat berguna bagi perusahaan dalam merencanakan laba
optimum agar perusahaan dapat bertahan dan bersaing di tengah

persaingan ekonomi yang semakin ketat.
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5.2 Saran

Saran bagi perusahaan :

1. Perusahaan Blessindo Cipta Mandiri sebaiknya menerapkan cost, volume,
profit analysis untuk merencanakan laba optimum agar perusahaan dapat
menentukan strategi atau perencanaan untuk mencapai target penjualan
berdasarkan perhitungan cost, volume, profit analysis.

2. Sebaiknya perusahaan Blessindo Cipta Mandiri melakukan penggolongan
semua biaya yang terjadi dalam perusahaan ke dalam biaya tetap, biaya
variabel, atau biaya semivariabel agar lebih mudah dalam melakukan
analisis menggunakan cost, volume, profit analysis yang dapat membantu
perusahaan dalam membuat perencanaan laba optimum.

3. Biaya transport, tol, parkir dan retribusi yang ada di perusahaan Blessindo
Cipta Mandiri seharusnya termasuk ke dalam biaya variabel karena biaya-
biaya tersebut merupakan biaya yang berubah-ubah dan tidak menentu
penggunaannya disesuaikan dengan kondisi atau situasi tertentu.

4. Perusahaan Blessindo Cipta Mandiri sebaiknya lebih fokus pada penjualan
produk yang menghasilkan margin kontribusi yang paling besar agar dapat
meningkatkan laba perusahaan.

5. Agar penjualan di perusahaan Blessindo Cipta Mandiri meningkat sesuai
dengan target laba yang diinginkan, sebaiknya perusahaan Blessindo Cipta
Mandiri melakukan promosi untuk produknya dengan menambah biaya

iklan dan promosi juga biaya insentif karyawan (salesmen).
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Biaya iklan dan promosi dapat berupa iklan di internet, koran, brosur,
majalah, dan lain-lain. Dengan begitu produk tas di perusahaan Blessindo
Cipta Mandiri semakin dikenal oleh masyarakat. Sedangkan menambah
biaya insentif karyawan (salesmen) dapat dengan menambah jumlah
salesmen di perusahaan agar dapat menawarkan produk ke berbagai
daerah. Selain itu perlu adanya perbaikan tugas dan tanggung jawab
salesmen di perusahaan. Salesmen tidak hanya bertugas di dalam
perusahaan tetapi harus keluar perusahaan dan berinteraksi dengan

konsumen.
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